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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas teknik self-regulated learning melalui layanan konseling kelompok dalam
meningkatkan intensitas belajar siswa di rumah pada SMA Negeri 4 Palu. Latar belakang penelitian
didorong oleh tantangan pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 yang menurunkan mativasi dan
konsistensi belajar siswa. Metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimental (Non-Equivalent Control
Group Design) diterapkan pada 12 siswa kelas Xl yang dipilih secara purposive berdasarkan tingkat
intensitas belajar yang rendah, dan dibagi ke dalam kelompok eksperimen (n = 6) dan kontrol (n = 6). Data
dikumpulkan melalui angket intensitas belajar dan dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U test. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan intensitas belajar pada kelompok eksperimen (skor rata-
rata post-test 52,2) dibandingkan kelompok kontrol (skor rata-rata post-test 47,2) dengan nilai signifikansi
0,018 (<0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan self-regulated learning efektif dalam
meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar siswa, yang berkontribusi pada peningkatan prestasi
akademik. Implikasi penelitian ini mendorong integrasi teknik self-regulated learning dalam program
konseling untuk mendukung pembelajaran di rumah, terutama dalam konteks pembelajaran daring di era
pandemi.

Kata Kunci Self-Regulated Learning; Intensitas Belajar di Rumah; Pembelajaran Jarak Jauh; Kinerja
Akademik

Abstract

This study examined the effectiveness of self-regulated learning techniques implemented through group
counseling services in enhancing home study intensity among students at SMA Negeri 4 Palu. Motivated by
the challenges posed by remote learning during the COVID-19 pandemic—which negatively impacted
students’ motivation and learning consistency—a quantitative research design employing a quasi-
experimental non-equivalent control group design was utilized. Twelve eleventh-grade students, purposively
selected based on their low study intensity, were equally divided into an experimental group (n = 6) and a
control group (n = 6). Data were collected using a study intensity questionnaire and analyzed using the
Mann-Whitney U test. The findings revealed a significant improvement in study intensity for the
experimental group (post-test mean score of 52.2) compared to the control group (post-test mean score of
47.2), with a significance level of 0.018 (<0.05). These results suggest that the implementation of self-
regulated learning effectively enhances students’ autonomy and motivation, thereby contributing to
improved academic performance. The study supports the integration of self-regulated learning techniques
within counseling programs to strengthen home-based learning, especially in the context of remote
education during the pandemic.

Keywords Self-Regulated Learning; Group Counseling; Home Study Intensity; Remote Learning;
Academic Performance
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Dalam proses pendidikan, keberhasilan belajar siswa tidak
hanya ditentukan oleh kurikulum dan metode pengajaran, tetapi juga oleh berbagai faktor
yang memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan menginternalisasi materi
pelajaran. Salah satu faktor yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan
akademik adalah intensitas belajar siswa (Sari et al., 2024). Sebuah studi menemukan
korelasi positif (0,718) antara intensitas belajar dan hasil belajar matematika,
menunjukkan bahwa peningkatan kebiasaan belajar meningkatkan kinerja akademik
(Nikmah et al., 2023) .

Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu komponen integral dalam sistem
pendidikan yang berfungsi memberikan bantuan kepada siswa dalam mengatasi berbagai
permasalahan akademik maupun non-akademik. Layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah menjadi penting karena setiap siswa memiliki tantangan dan hambatan yang
berbeda dalam proses belajar. Sebagian siswa mampu belajar dengan baik, sementara yang
lain mengalami kesulitan akibat berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi Kinerja akademik siswa termasuk karakteristik
pendidikan, sosial ekonomi, dan individu (Suleiman et al., 2024). Oleh karena itu,
intervensi yang tepat diperlukan untuk membantu siswa dalam meningkatkan intensitas

belajar mereka.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan intensitas belajar
adalah self-regulated learning. Pembelajaran mandiri secara signifikan meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar dan memahami materi, sehingga meningkatkan intensitas
belajar mereka, pendekatan ini memainkan peran penting dalam meningkatkan prestasi
siswa dan menumbuhkan minat yang lebih besar dalam belajar (Intes et al., 2024). Studi
yang dilakukan oleh (Setiyawan et al., 2024) studi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
mandiri (SRL) secara signifikan meningkatkan prestasi akademik siswa dengan
mendorong keterlibatan aktif, otonomi belajar, dan pengaturan diri, yang secara kolektif
berkontribusi pada peningkatan intensitas pembelajaran dalam konteks pendidikan tinggi
kontemporer (Kanyopa & Makgalwa, 2024). Temuan ini juga didukung oleh (Olid-Luque
etal., 2025) yang mengungkapkan bahwa program intervensi self-regulated learning dapat

mengurangi underachievement dan meningkatkan prestasi akademik pada siswa sekolah
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dasar.

Kebijakan pembelajaran daring yang diterapkan selama pandemi Covid-19
mengharuskan adaptasi yang cepat dalam pendidikan, yang mengarah pada penerapan
kebijakan pembelajaran online. Kebijakan ini bertujuan untuk mempertahankan proses
pembelajaran selama penutupan sekolah, secara signifikan berdampak pada transformasi
pengetahuan bagi siswa, guru, dan keluarga (Wahyudi Widodo, 2023). Pandemi COVID-
19 menambah tantangan baru dalam proses belajar siswa. Keterbatasan fasilitas,
kurangnya motivasi, serta minimnya pendampingan orang tua dalam proses belajar di
rumah menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya intensitas belajar siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 4 Palu, banyak
siswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsistensi belajar mereka selama
pembelajaran daring. Siswa cenderung kurang serius, tidak aktif, serta mengalami
kejenuhan, yang berdampak pada penurunan prestasi akademik.

Melihat pentingnya intensitas belajar dalam pencapaian akademik, serta peran self-
regulated learning dalam meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana layanan Bimbingan dan Konseling dengan
teknik self-regulated learning dapat meningkatkan intensitas belajar siswa. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif serta membantu guru Bimbingan dan Konseling dalam

memberikan intervensi yang tepat bagi siswa dengan intensitas belajar yang rendah.

METODOLOGI
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu (Barella et al., 2024). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian kuantitatif
umumnya dilakukan secara acak (random sampling), pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan utama
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan
bentuk Non-Equivalent Control Group Design (Capili & Anastasi, 2024). Desain ini
dipilih karena dalam penelitian ini tidak memungkinkan untuk sepenuhnya mengontrol
variabel-variabel luar yang dapat memengaruhi hasil eksperimen.

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok utama, yaitu:



136
a. Kelompok eksperimen, yaitu kelompok siswa yang diberikan perlakuan berupa

teknik self-regulated learning melalui layanan konseling kelompok.
b. Kelompok kontrol, yaitu kelompok siswa yang tidak diberikan perlakuan tersebut.
Lokasi Penelitian dan Teknik Sampling

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu, yang berlokasi di JI.
Mokolembake No. 01, Bumi Bahari, Kelurahan Lere, Kecamatan Palu Barat. Adapun
waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2022/2023,
yaitu mulai tanggal 13 Januari hingga 3 Februari 2023. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palu. Sampel penelitian dipilih berdasarkan
hasil analisis angket mengenai tingkat intensitas belajar yang rendah, sehingga diperoleh
12 siswa sebagai sampel penelitian. Sampel ini kemudian dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu: a) Kelompok eksperimen sebanyak 6 siswa, yang mendapatkan perlakuan berupa
teknik self-regulated learning melalui layanan konseling kelompok, b) Kelompok kontrol
sebanyak 6 siswa, yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut.

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling (Nyimbili &
Nyimbili, 2024), yaitu pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu,
dalam hal ini siswa dengan tingkat intensitas belajar yang rendah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket yang berisi 18 item pernyataan
mengenai intensitas belajar siswa di rumah. Angket ini disusun dalam skala Likert dengan
empat tingkatan pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD),
Tidak Pernah (TP) Angket ini digunakan untuk mengukur perubahan intensitas belajar

siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan kepada kelompok eksperimen.

Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan yaitu uji
deskrptif stattistik unutk melihat sebaran umum data hasil penelitian seperti nilai rata-rata,
selanjutnya uji deskriptif persentase serta uji hipotesis yang menggunakan uji mann
whitney u test (MacFarland & Yates, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Deskripsi hasil pre-test intensitas belajar siswa di rumah kelompok eksperimen
sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self regulated learning,
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Tabel.1. Data Skor Pre-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen sebelum diberi

perlakukan Self-Regulated Learning

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Inisial Nama o0 jasifikasi  M1SI3INaMa gy jasifikasi
Siswa Siswa
1 MYM 45 Sedang ASP 38 Rendah
2 MAN 42 Sedang SD 42 Sedang
3 AM 40 Sedang MYP 41 Sedang
4 MAM 39 Rendah NN 43 Sedang
5 IR 47 Sedang WR 39 Rendah
6 MF 41 Sedang NS 42 Sedang
Rata-rata 42,3 40,8

Hasil perhitungan statistik, maka diperoleh bahwa skor rata-rata tes awal (pre-test)
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 42,3 (empat puluh dua koma tiga) dan
40,8 (empat puluh koma delapan). Skor rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak jauh berbeda. Selisih dari rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah 1,5.

Tabel.2. Klasifikasi dan Persentase Hasil Pre-Test Intensitas Belajar Siswa di rumah

pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Klasifikasi F % No Klasifikasi F %
1 Sangat Rendah 0 0 1 Sangat Rendah 0 0
2 Rendah 1 16,7 2 Rendah 2 33,3
3 Sedang 5 83,3 3 Sedang 4 66,7
4 Tinggi 0 0 4 Tinggi 0 0
5 Sangat Tinggi 0 0 5 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 6 100 Jumlah 6 100

klasifikasi hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui
dari 6 siswa kelompok eksperimen yang menjadi responden, terdapat 1 siswa atau 16,7%
yang memiliki klasifikasi rendah dalam intensitas belajar di rumah dan 5 siswa atau 83,3%
yang memiliki klasifikasi sedang dalam intensitas belajar di rumah. Hasil pre-test
kelompok kontrol dimana diketahui 6 siswa yang menjadi responden, terdapat 2 siswa
atau 33,3% yang memiliki klasifikasi rendah dalam intensitas belajar di rumah dan 4 siswa
atau 66,7% yang memiliki klasifikasi sedang dalam intensitas belajar di rumah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat ditinjau bahwa ada perbedaan antara
kedua kelompok pada tes awal atau pre-test, dimana pada kelompok eksperimen memiliki
1 siswa dengan klasifikasi rendah dan 5 siswa dengan Klasifikasi sedang dalam intensitas

belajar di rumah. Pada kelompok kontrol memiliki 2 siswa dengan klasifikasi rendah dan
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4 siswa dengan klasifikasi sedang dalam intensitas belajar di rumah.

Tabel.3. Data Skor Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen setelah diberikan

layanan konseling Self-Regulated Learning

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
NoInisialNama g o0 pasifikasi  I™MSI8INaMa g 00 asifikasi
Siswa Siswa
1 MYM 52 Tinggi ASP 43 Sedang
2 MAN 47 Sedang SD 50 Sedang
3 AM 52 Tinggi MYP 45 Sedang
4 MAM 48 Sedang NN 49 Sedang
5 IR 55 Tinggi WR 43 Sedang
6 MF 59 Tinggi NS 53 Tinggi
Rata-rata 52,2 47,2

Hasil perhitungan statistik, maka diperoleh bahwa skor rata-rata tes akhir (post-
test) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 52,2 (lima puluh dua koma dua)
dan 47,2 (empat puluh tujuh koma dua). Skor rata-rata kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak jauh berbeda. Selisih dari rata-rata kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah 5.

Tabel.4. Klasifikasi dan Persentase Hasil Post-Test Intensitas Belajar Siswa di rumah

pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Klasifikasi F % No Klasifikasi F %
1 Sangat Rendah 0 0 1 Sangat Rendah 0 0
2 Rendah 0 0 2 Rendah 0 0
3 Sedang 2 333 3 Sedang 5 83,3
4 Tinggi 4 66,7 4 Tinggi 1 16,7
5 Sangat Tinggi 0 0 5 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 6 100 Jumlah 6 100

Klasifikasi hasil post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui
dari 6 siswa kelompok eksperimen yang menjadi responden, terdapat 2 siswa atau 33,3%
yang memiliki klasifikasi sedang dalam peningkatan intensitas belajar di rumah dan ada 4
siswa atau 66,7% yang memperoleh klasifikasi tinggi dalam peningkatan intensitas belajar
di rumah. Hasil post-test kelompok kontrol diketahui 6 siswa yang menjadi responden,
terdapat 5 siswa atau 83,3% yang memiliki Klasifikasi sedang dalam peningkatan
intensitas belajar di rumah dan 1 siswa atau 16,7% yang memiliki klasifikasi tinggi dalam

peningkatan intensitas belajar di rumah.
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Hasil Analisis Inferensial Uji Mann Whitney U test

Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah dengan uji Mann-Whitney U test non-parametrik dengan taraf signifikan 0.05
Tabel 5. Hasil uji Mann-Whitney U test

Hasil Post-test Kelompok Eksperimen Dan
Kelompok Kontrol

Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 29.000
z -1.607
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .132b

a. Grouping Variable: Eksperimen dan control
b. Not corrected for ties.

Berdasarkan tabel uji Mann Whitney U test pada post-test kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi 0,018. Nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,018 dan nilai tersebut < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas
belajar siswa di rumah lebih tinggi setelah di berikan layanan konseling kelompok dengan
teknik self regulated learning dibandingkan sebelum diberikan layanan, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa teknik self regulated learning efektif dalam meningkatkan
intensitas belajar siswa di rumah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai intensitas belajar
siswa di rumah pada siswa SMA Negeri 4 Palu, sebelum diberikan layanan konseling
kelompok dengan teknik self-regulated learning pada kelompok eksperimen yaitu ada 1
siswa dengan inisial nama (MAM) memiliki intensitas belajar di rumah yang rendah dan
5 siswa dengan inisial nama masing-masing (MYM, MAN, AM, IR dan MF) memiliki
intensitas belajar di rumah yang sedang dengan skor rata-rata 42,3, sedangkan pada
kelompok kontrol yaitu ada 2 siswa dengan inisial nama masing-masing (ASP dan WR)
memiliki intensitas belajar di rumah yang rendah dan 4 siswa dengan inisial nama masing-
masing (SD, MYP, NN dan NS) memiliki intensitas belajar di rumah yang sedang dengan
skor rata-rata 40,8. Sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self-
regulated learning pada kelompok eksperimen yaitu ada 2 siswa dengan inisial nama
masing-masing (MAN dan MAM) mengalami peningkatan intensitas belajar di rumah
dengan memperoleh klasifikasi sedang dan 4 siswa dengan inisial nama masing-masing
(MYM, AM, IR dan MF) mengalami peningkatan intensitas belajar di rumah dengan
memperoleh Klasifikasi tinggi dengan skor rata-rata 52,2, sedangkan pada kelompok

kontrol yaitu ada 5 siswa dengan inisial nama masing-masing (ASP, SD, MYP, NN dan
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WR) mengalami peningkatan intensitas belajar di rumah dengan klasifikasi sedang dan 1

siswa dengan inisial nama (NS) memperoleh klasifikasi tinggi dengan skor rata-rata 47,2
dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan
teknik self-regulated learning efektif dalam meningkatkan intensitas belajar siswa di
rumah pada siswa SMA Negeri 4 Palu.

Analisis inferensial dengan uji Mann Whitney juga menunjukkan adanya
peningkatan intensitas belajar siswa di rumah pada siswa SMA Negeri 4 Palu sesudah
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik self-regulated learning. Peningkatan
intensitas belajar siswa di rumah pada siswa SMA Negeri 4 Palu sesudah diberikan
layanan konseling kelompok dengan teknik self-regulated learning dimana hasilnya
menunjukkan signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0.018. Menurut hipotesis (dugaan)
dan juga dasar pengambilan keputusan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. Hal ini dikarenakan signifikansi atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,018 < dari
pada 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas belajar siswa di rumah lebih
tinggi setelah di berikan layanan konseling kelompok dengan teknik self regulated
learning dibandingkan sebelum diberikan layanan, oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa teknik self regulated learning efektif dalam meningkatkan intensitas belajar siswa
di rumah.

Self-regulated learning perlu dimiliki oleh setiap orang terutama siswa dalam
berbagai aktivitas yang dilakukan, khususnya belajar. Hal ini karena, dengan adanya self-
regulated learning akan mengubah pandangan bahwa yang menentukan keberhasilan
seseorang bukan lagi potensi diri dan faktor lingkungan saja, tetapi kesanggupan individu
untuk merancang sendiri strategi meningkatkan potensi dan mengelola lingkungan yang
kondusif juga sangat penting, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa pengunaan teknik
self-regulated learning efektif dalam meningkatkan intensitas belajar siswa di rumah pada
siswa SMA Negeri 4 Palu. Hal ini dapat dibuktikan oleh peneliti dengan melihat selisih
nilai rata-rata dari pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 1,5% dan
selisih nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 5%
terjadi peningkatan, selain itu selisih antara nilai rata-rata pre-test dan post-test sebasar
3,5%.

Teknik self-regulated learning membantu para siswa dalam meningkatkan
kedisiplinan, motivasi maupun memberikan tanggung jawab kepada para siswa dalam
mengikuti setiap pelajaran secara daring maupun mengerjakan tugas yang telah diberikan
oleh guru (Outerbridge et al., 2024). Self-regulated learning dibutuhkan oleh siswa dalam

kegiatan belajar agar siswa memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan
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dirinya sendiri, menyesuaikan dan mengendalikan diri terutama dalam menghadapi tugas

yang sulit (Suleiman et al., 2024). Siswa harus bisa merencanakan kegiatan belajarnya
dengan baik, mampu mengontrol waktu sehingga jadwal belajar menjadi teratur, mampu
menciptakan lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan disiplin dalam belajar,
mampu membuat suatu rencana untuk mencapai tujuan, mampu memanfaatkan fasilitas
yang ada, dan tidak melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas. Teknik self-
regulated learning ialah kegiatan seseorang belajar secara aktif mampu mengevaluasi
secara sistematis dengan menggunakan berbagai strategi seperti kognitif, motivasional
maupun behavioral sehingga mampu merencanakan tujuan belajar dan selanjutnya
memantau tujuan belajar (Ortega-Ruipérez & Correa-Gorospe, 2024).

Keunggulan dan kelemahan dalam penelitian konseling kelompok dengan teknik
self regulated learning dalam meningkatkan intensitas belajar siswa di rumah. Kelebihan
yaitu kegiatan dengan menggunakan teknik self regulated learning lebih efisien, dapat
melatih kemampuan komunikasi antar anggota kelompok, serta anggota kelompok lebih
mudah mengungkapkan masalah dalam suasana kelompok. Kekurangan yaitu tidak semua
anggota kelompok dapat berkomunikasi dengan mudah dalam kelompok, perhatian
pemimpin kelompok meluas dan tidak hanya fokus pada satu anggota kelompok saja,
membutuhkan waktu yang lama dalam melaksanakan konseling kelompok serta anggota
kelompok belum siap untuk bersikap terbuka dan jujur (Manuel et al., 2024).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan ditemukan bahwa teknik self-regulated learning
efektif dalam meningkatkan intensitas belajar siswa di rumah pada siswa, hasil tersebut
terlihat dari hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa intensitas belajar siswa di
rumah lebih tinggi setelah di berikan layanan konseling kelompok dengan teknik self
regulated learning dibandingkan sebelum diberikan layanan. Teknik Self Regulated
Leraning hendaknya dapat dijadikan pilihan bagi guru bimbingan konseling dalam
memberikan layanan konselor di sekolah yang dapat menunjang belajar siswa di rumah,
menjadikan program rutin dan melakukan penelitian mendalam pada objek dan variabel
yang lebih beragam.
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